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ABSTRAK 
 

Keragaman topografi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi sifat fisika dan 
kimia tanah sawah tadah hujan dan hal ini sangat mempengaruhi kesuburan tanah. Oleh 
karena itu telah dilakukan suatu penelitian untuk mengevaluasi pengaruh topografi terhadap 
beberapa karakteristik tanah sawah tadah hujan di Sindang Kasih, Kabupaten Konawe Selatan. 
Survei lapangan dilakukan pada lahan sawah tadah hujan seluas 150 ha yang titik sampelnya 
ditentukan secara purposif.  Pengambilan sampel tanah dibagi menjadi 3 kategori berdasarkan 
ketinggian tempat: lahan atas, tengah dan bawah, dengan ketinggian masing-masing 88, 79 
dan 66 meter di atas permukaan laut. Pada setiap ketinggian, diambil 3 titik sampel yang 
terdiri dari 4 subsampel kemudian dikompositkan menjadi 9 sampel. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketinggian tempat memberikan pengaruh yang relatif sama terhadap 
kelas tekstur tanah (liat), pH tanah dan K-total tanah, namun kadar C-organik, P total, KTK dan 
KB meningkat secara signifikan dengan semakin menurunnya ketinggian tempat. Diamati 
hubungan yang kuat antara kadar C-organik dengan KTK tanah (r=0,88), serta pH dengan KTK 
tanah (r=0,80). Hasil evaluasi menyimpulkan bahwa terjadi penurunan kesuburan tanah 
seiring dengan bertambahnya ketinggian, sehingga diperlukan pertimbangan khusus untuk 
memulihkan kesuburan tanah pada lahan atas dan tengah. 
 

ABSTRACT 
 
The diversity of topography is a critical factor influencing the physical and chemical properties 
of rainfed rice fields and this greatly affects soil fertility. Therefore, a study has been carried out 
to evaluate the influence of topography on several characteristics of rainfed rice fields in 
Sindang Kasih, South Konawe Regency. Field survey was conducted across the 150 ha of rainfed 
rice field in which the sample points were determined purposively. Soil sampling was divided 
into 3 categories based on elevation: upper, middle and lower land, with an elevation of 88, 79 
and 66 meters above sea level respectively. At each height level, three sample points were taken 
comprised of 4 subsamples and then composited into 9 samples and the soil samples were 
collected at 20 cm a depth. The results highlighted that the elevation level had not affected 
significantly the soil texture, pH and total K, however the organic C, total P and cation exchange 
capacity (CEC) as well as the percentage of base saturation increased significantly with the 
decreasing of elevation. A strong relationship was observed between organic C levels and soil 
CEC (r=0.880), as well as pH and soil CEC (r=0.80). The results of the assessment concluded that 
there was a declining of soil fertility with an increasing of elevation, and therefore a special 
consideration was needed to recovery the soil fertility of upper and middle land. 
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1. PENDAHULUAN 

Sampai saat ini lahan sawah masih menjadi andalan utama penghasil padi di Indonesia yang 

terdiri dari sawah irigasi dan sawah tadah hujan. Meskipun ada kecenderungan lahan baku sawah di 

Indonesia mengalami penyusutan dari tahun ke tahun. Pada tahun 1990 luas lahan sawah mencapai 

8,3 juta ha, kemudian tahun 2005 menjadi 7,8 juta ha dan tahun 2019 tersisa 7,46 juta ha (BPS, 2023) 

atau dalam kurun waktu 29 tahun turun sekitar 840.000 ha meskipun setiap tahun dilakukan 

pencetakan sawah baru. Lahan sawah irigasi yang subur di Pulau Jawa mengalami penyusutan akibat 

dikonversi menjadi kawasan perumahan, industri, mall dan kepentingan lainnya. Penyusutan ini bisa 

mengancam ketahanan pangan nasional karena produsen padi terbesar masih terpusat di Jawa. Oleh 

karena itu optimasi lahan sawah tadah hujan merupakan salah satu alternatif solusi untuk menopang 

ketahanan pangan nasional. Secara nasional, luas lahan sawah tadah hujan di Indonesia mencapai 

3,71 juta hektar (45,7 % dari total lahan sawah), yang tersebar di Jawa, Nusa Tenggara, Sumatera, 

Kalimantan, dan Sulawesi (Kasno et al., 2016). Meskipun luasannya kecil, namun dapat memberikan 

kontribusi pada ketahanan pangan nasional jika produktifitasnya dapat ditingkatkan. Beberapa 

peneliti melaporkan produktifitas padi sawah tadah hujan masih rendah, berkisar antara 1,8 - 3,1 t 

ha-1 (Arifin et al., 2021; Maryana et al., 2021; Suratman, 2020) dan cukup beragam dari satu daerah 

dengan daerah lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Widyantoro & Toha (2010) melaporkan 

produktifitas bervariasi anatar 2,0 - 3,5 t ha-1, sedangkan di India berkisar antara 0,95 - 3,55 t ha-1 

(Aggarwal et al., 2008). Menurut Tuong et al. (2000) sebagian besar sawah tadah hujan mempunyai 

topografi bergelombang dan variabilitas spasial yang tinggi dari kondisi lingkungan.  

Produktifitas padi sawah tadah hujan di Sulawesi Tenggara cukup bervariasi. Menurut BPS 

(2022) rata-rata produktifitas padi sawah sekitar 1,5 - 2,5 t ha-1. Rendahnya produktifitas padi sawah 

tadah hujan terutama disebabkan oleh ketersediaan air, karena hanya mengandalkan air hujan. Oleh 

karena itu penetapan waktu tanam merupakan hal yang sangat krusial dalam budidaya padi sawah 

tadah hujan. Selain permasalahan tersebut, sawah tadah hujan diidentikkan dengan lahan yang tidak 

subur atau lahan marjinal. Akan tetapi hal ini sangat tergantung pada bahan induk penyusunnya. 

Sawah tadah hujan yang bahan induknya berasal dari abu vulkan umumnya lebih subur (seperti 

sawah tadah hujan yang ada di Jawa), sedangkan lahan sawah tadah hujan yang berasal dari batuan 

sedimen masam dan telah mengalami pelapukan lanjut umumnya miskin unsur hara (Hikmatullah & 

Suryani, 2014). Di Sulawesi Tenggara bahan induk penyusun sawah tadah hujan umumnya adalah 

batuan sedimen masam yang telah mengalami pelapukan lanjut yang dicirikan dengan top soil 

dangkal, bahan organik rendah, dan kapasitas tukar kation (KTK) rendah. Selain bahan penyusun 

yang menentukan kesuburan tanah sawah tadah hujan adalah posisinya terhadap topografi. 

Umumnya sawah tadah hujan berada pada topografi yang bergelombang. Seperti yang dilaporkan 

oleh beberapa peneliti bahwa variasi spasial sifat fisika-kimia tanah dipengaruhi berbagai faktor 

antara lain topografi (Alam et al., 2020; Ayele et al., 2020; Kiani et al., 2020). Faktor ini akan 

mempengaruhi distribusi partikel-partikel tanah, bahan organik dan unsur hara. Amare et al. (2024) 

melaporkan bahwa kemiringan berpengaruh signifikan terhadap bulk density, tekstur, basa-basa 

tertukar, P tersedia dan KTK tanah. Kelerengan juga berpengaruh terhadap kualitas tanah 

(Herniyanti et al., 2023). Ada kecenderungan lahan pada bagian bawah lebih subur dari bagian 

tengah dan atas. Kondisi topografi lahan sawah tadah hujan di Desa Sindang Kasih menunjukkan 

adanya variasi ketinggian yang membentang dari Selatan ke Utara menuju ke areal persawahan di 

Desa Jati Bali yang luas sawah keseluruhannya mencapai 400 ha. Namun saat ini belum ada informasi 

mengenai status kesuburan areal persawahan tersebut. Tujuan umum penelitian ini adalah 

mengevaluasi pengaruh topografi terhadap beberapa karakteristik kesuburan tanah sawah tadah 

hujan dan secara khusus menyediakan data dasar sebagai acuan dalam menetapkan rekomendasi 

pemupukan yang spesifik lokasi. 
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2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada lahan sawah tadah hujan di Desa Sindang Kasih Kecamatan 

Ranomeeto Barat, Kabupaten Konawe Selatan. Berdasarkan peta Bakosurtanal, lokasi penelitian 

termasuk dalam ordo tanah Ultisol. Suhu udara di lokasi penelitian bervariasi antara 21 – 34 °C, dan 

selama tahun 2021 curah hujan bulanan berkisar antara 100,6 – 585,2 mm.  

Penelitian ini menggunakan metode survei bebas sistematis dimana titik sampel ditentukan 

secara purposive pada 3 ketinggian lahan yang berbeda yakni; 88, 79 dan 66 meter di atas 

permukaan laut dengan kemiringan masing-masing 1,62 %, 1,39 % dan 1,15 %. Sampel tanah diambil 

menggunakan cangkul pada kedalaman 0-20 cm. Pada setiap ketinggian diambil 3 titik sampel dan 

setiap titik terdapat 4 subsampel kemudian dikompositkan. Sampel tanah dimasukkan dalam 

kantong plastik kemudian dibawa ke laboratorium, dibersihkan dari kotoran, batuan dan kerikil, 

dihancurkan, kemudian dikering-anginkan dan diayak 2 mm mesh untuk pengukuran karakteristik 

tanah (Dercon et al., 2022). Sifat-sifat tanah yang dianalisis meliputi: tekstur menggunakan metode 

pipet, kemudian kelas tekstur ditentukan berdasarkan pada segitiga tekstur, pH tanah menggunakan 

pH-meter, C-organik (Walkley & Black, 1934), P dan K potensial diekstraksi menggunakan pelarut 

HCl 25 %. Penetapan kapasitas tukar kation (KTK) menggunakan pengekstrak Amonium Asetat 1 N 

pH 7, sedangkan kejenuhan basa (KB) ditetapkan berdasarkan jumlah basa yang terdapat dalam 

sampel kemudian dibagi dengan jumlah KTK dan dikalikan 100. Analisis data menggunakan dua 

pendekatan yakni analisis varians (Anova) untuk sifat fisika-kimia tanah selanjutnya perbedaan rata-

rata perlakuan diuji dengan uji BNJ, sedangkan penetapan status kesuburan tanah dianalisis secara 

deskriptif mengacu pada kriteria yang ditetapkan oleh Balai Penelitian Tanah (2023). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tekstur, pH tanah dan C-organik   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketinggian lahan yang berbeda tidak menunjukkan 

perbedaan pada kelas tekstur tanah yakni liat (Tabel 1), dimana partikel liat pada posisi lahan atas, 

tengah dan bawah relatif sama yakni 82,06, 83,97 dan 81,33 %. Hal ini diduga karena perbedaan 

kemiringan dari lahan atas, tengah dan bawah relatif kecil. Seperti yang dilaporkan oleh Tan et al. 

(2014) bahwa erosi tanah tidak signifikan pada kemiringan < 8 % pada perkebunan kelapa sawit di 

Pahang. Namun berbeda dengan yang dikemukakan oleh Negasa et al. (2017) dan Aytenew (2015) 

yang melaporkan bahwa kadar liat meningkat dengan semakin menurunnya posisi lereng. 

Peningkatan kadar liat tentu saja akan berpengaruh terhadap sifat fisika-kimia lainnya. Hasil sidik 

ragam menunjukkan bahwa posisi lereng tidak berpengaruh signifikan terhadap pH tanah (Tabel 1) 

dengan kisaran 5,05 hingga 5,53 (masam). Tamene et al. (2020) menjelaskan bahwa posisi lereng 

tidak berpengaruh nyata terhadap pH tanah.  Rendahnya pH tersebut selain dipengaruhi oleh bahan 

induk tanah lokasi penelitian yang berasal dari batuan sedimen masam, juga diduga karena 

terjadinya pengangkutan kation-kation basa seperti K+, Ca+2 dan Mg+2 ke areal persawahan yang lebih 

rendah posisinya. Emiru & Gebrekidan (2013) mengatakan bahwa kehilangan kation-kation basa 

dapat terjadi melalui aliran air menuju ke posisi lereng yang lebih rendah dan berakibat pada 

penurunan pH tanah.   

Meskipun ketinggian lahan tidak berpengaruh nyata terhadap distribusi partikel tanah, namun 

hasil anova menunjukkan posisi lahan berpengaruh nyata terhadap kadar C-organik tanah. Pada 

lahan bagian tengah dan bawah menunjukkan adanya peningkatan kadar C-organik yang lebih tinggi 

dari lahan bagian atas (Tabel 1). Akumulasi C-organik tertinggi diperoleh pada lereng bagian bawah 

yakni 3,09 % yang lebih tinggi dari lereng bagian atas. Penurunan tertinggi terjadi pada lahan atas 

yakni 50,49 %, sedangkan lahan tengah 17,15 %. Hal ini diduga karena C-organik tanah terangkut 
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bersama aliran air dari lahan bagian atas ke bawah. Seperti yang dilaporkan oleh beberapa peneliti 

bahwa pada posisi lereng yang berbeda akan memicu terjadinya erosi dan akumulasi C-organik pada 

lereng bagian bawah (Negasa et al., 2017; Alam et al., 2020; Seifu et al., 2020). 

Penurunan kadar C-organik pada lahan bagian atas akan mengakibatkan penurunan bahan 

organik dan kesuburan tanah. Hubungan yang positif antara C-organik dan KTK dengan nilai r = 

0,880 ditunjukkan pada Gambar 1. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan bahan organik tanah 

dapat meningkatkan kation-kation basa di dalam tanah. Gerke (2022) menjelaskan bahwa bahan 

organik tanah memegang posisi sentral dalam fungsi tanah dan sifat fisikakimia tanah. Bahan organik 

dapat menurunkan bulk density tanah, meningkatkan porositas, memperbaiki struktur tanah dan 

meningkatkan kapasitas tanah mengikat air (Walsh & McDonnell, 2012). Beberapa penulis juga 

mengungkapkan bahwa bahan organik meningkatkan KTK tanah dan ketersediaan unsur hara, 

mampu menyerap logam-logam berat (Ali et al., 2020) dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah 

(Zhou et al., 2023). 

 

3.2 KTK, KB, P dan K Tanah 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi lahan berpengaruh secara signifikan terhadap 

KTK tanah (Tabel 2). Pada lahan bawah KTK mencapai 56,00 cmol(+) kg-1 yang tidak berbeda dengan 

lahan tengah 55,90 cmol(+) kg-1, namun signifikan dibanding lahan atas 36,26 cmol(+) kg-1. 

Penurunan tertinggi terjadi pada lahan atas yakni 35,25 %, sedangkan lahan tengah hanya 0,18 %.  

Beberapa peneliti melaporkan bahwa kapasitas tukar kation tanah (KTK) meningkat dengan 

semakin menurunnya posisi lahan sebagai akibat dari akumulasi partikel liat dan bahan organik 

(Alam et al., 2020; Yasin & Yulnafatmawita, 2018; Zhang et al., 2021). Hubungan yang positif 

ditemukan antara pH dan KTK dengan nilai r = 0,807 (Gambar 2), KTK meningkat dengan semakin 

meningkatnya pH tanah.  

 

Tabel 1. Distribusi partikel tanah, C-organik dan pH tanah pada posisi lahan yang berbeda 

Posisi 
Lahan 

Ketinggian 
(mdpl) 

Distribusi partikel (%) Kelas C-organik 
pH 

Pasir Debu Liat Tekstur (%) 
Atas 88 1,99 15,95 82,06 Liat 1,53b 5,53a 

Tengah 79 2,13 13,90 83,97 Liat 2,56a 5,38a 
Bawah 66 1,72 16,95 81,33 Liat 3,09a 5,03a 

 

 
Gambar 1. Hubungan antara C-organik tanah dengan KTK sawah tadah hujan di Desa Sindang Kasih 
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Tabel 2. Kapasitas Tukar Kation (KTK), Kejenuhan Basa (KB), P total dan K total tanah pada posisi 

lahan yang berbeda 

Posisi Ketinggian KTK KB P K 
Lahan (mdpl) (cmol(+)/kg) (%) (mg/100g) (mg/100g) 
Atas 88 36,26b 28,70c 17,70c 99,13a 

Tengah 79 55,90a 34,16b 39,43b 109,00a 
Bawah 66 56,00a 37,40a 45,16a 112,56a 

 

 
Gambar 2. Hubungan antara pH tanah dengan KTK sawah tadah hujan di Desa Sindang Kasih 

 

Kejenuhan basa (KB) berkisar antara 28,70 – 37,40 %, nilai tersebut termasuk rendah yang 

mencirikan tanah Ultisol. Hal ini diduga karena pengaruh faktor bahan induk sedimen masam yang 

memliki cadangan kation basa yang rendah, erosi dan pencucian basa-basa sehingga mempengaruhi 

pH tanah yang rendah. Kejenuhan basa (KB) tanah meningkat secara signifikan dengan semakin 

menurunnya posisi lahan (Tabel 2). Pada lahan bawah nilai KB mencapai 37,40 cmol(+) kg-1 yang 

secara signifikan lebih tinggi dari lahan tengah dan atas. Pada lahan atas terjadi penurunan yang 

signifikan yakni 23,26 %. Kabala & Labaz (2018) menunjukkan bahwa peningkatan KB berkorelasi 

positif dengan peningkatan pH tanah. Hal ini sejalan dengan Alam et al. (2020) yang melaporkan 

bahwa pada posisi lereng bagian bawah terjadi akumulasi kation-kation basa sebagai hasil ersoi dan 

pelindian. 

P total tanah meningkat secara signifikan dengan semakin menurunnya posisi lahan (Tabel 2). 

P total pada lahan bawah adalah 45,16 mg/100g secara signifikan lebih tinggi dari bagian tengah dan 

atas. Diamati adanya penurunan P total yang sangat signifikan pada lahan atas yang mencapai 60,81 

% dibandingkan lahan bawah. Omokaro (2023) melaporkan perbedaan karakteristik fisika tanah 

pada toposekuen yang berbeda disebabkan oleh erosi, pengangkutan dan sedimentasi komponen-

komponen fisika, kimia dan biologi tanah. 

Seperti yang dijelaskan oleh Negasa et al. (2017) bahwa erosi tanah memainkan peranan yang 

penting terhadap pengangkutan bahan organik tanah dari lereng bagian atas ke lereng bagian bawah. 

Peneliti yang lain melaporkan bahwa KTK, N total dan P total tanah berkorelasi negatif dengan 

kemiringan lereng (Tamene et al., 2020; Wubie & Assen, 2020). Brosens et al. (2020)  melaporkan 

bahwa kemiringan lereng mempercepat mobilisasi partikel-partikel tanah menuju tempat-tempat 

yang lebih rendah. Namun demikian K dapat tukar tanah tidak dipengaruhi secara signifikan oleh 

posisi lahan (Tabel 2), walaupun ada kecenderungan meningkat dengan semakin menurunnya posisi 

lahan. Hal ini diduga karena K terikat kuat pada permukaan jerapan terutama akibat partikel liat 

yang tinggi (Yasin & Yulnafatmawita, 2018). 
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Tabel 3. Status kesuburan tanah sawah tadah hujan di Desa Sindang Kasih Kecamatan Ranomeeto 

Barat 

Parameter  
Posisi lahan 

Atas Tengah Bawah 
KTK (cmol (+) kg-1) 36,26(T) 55,93(ST) 56,00(ST) 
KB (%) 28,60(R) 34,16(R) 37,40(S) 
P Total (mg 100 g-1) 17,72(R) 39,40(S) 45,15(T) 
K Total (mg 100 g-1) 109,15(ST) 99,21(ST) 112,36(ST) 
C-Organik (%) 1,53(R) 2,56(R) 3,09(T) 
Status Kesuburan Tanah Rendah Rendah Tinggi 

*Keterangan: R= Rendah, S= Sedang, T= Tinggi, ST= Sangat Tinggi.  

 

3.3 Penetapan Status Kesuburan Tanah  

Beberapa indikator menunjukkan peningkatan sifat-sifat kimia tanah seiring dengan semakin 

menurunnya posisi lahan (Tabel 3). Semua variabel kesuburan tanah yang dianalisis mengalami 

peningkatan dengan menurunnya posisi lahan, kecuali K total tanah. Ada tiga parameter yang 

menjadi penyebab rendahnya kesuburan tanah sawah bagian atas dan tengah yakni C-organik, 

kejenuhan basa (KB), dan P total. C-organik tanah merupakan komponen fundamental fungsi tanah 

yang mempengaruhi beberapa sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Murphy (2015) melaporkan 

bahwa bahan organik meningkatkan kapasitas tanah mengikat air dan memperbaiki stabilitas 

agregat tanah. Stabilitas agregat tanah akan menurun dengan cepat jika kadar C-organik tanah 

kurang dari 1,2 – 1,5 %. Perubahan C-oragnik tanah karena adanya erosi pada daerah berlereng 

berdampak pada perubahan karakteristik kesuburan dan kualitas tanah. Erosi pada daerah 

berlereng menyebabkan hilangnya lapisan tanah atas sehingga mempengaruhi retensi air, tekstur 

dan struktur tanah yang penting untuk produktivitas pertanian (Zhou et al., 2024).  Xu et al. (2014) 

melaporkan bahwa bahan organik dapat meningkatkan stabilitas agregat dan kapasitas tanah 

menahan air, kapasitas tukar kation (KTK), retensi unsur hara, menurunkan bulk density (BD) dan 

meningkatkan pH tanah serta populasi mikroba tanah dan ketersediaan unsur hara.   

P-total tanah bervariasi antara 17,72 mg 100 g-1 pada lahan atas dan tertinggi pada lahan 

bawah yakni 45,15 mg 100 g-1. Peningkatan ini diduga berkaitan dengan pengangkutan partikel 

tanah dan bahan organik dari lahan atas ke bawah. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Khan 

et al. (2013) bahwa kemiringan lahan berpengaruh signifikan terhadap P tanah karena terikat kuat 

dengan kompleks jerapan. 

Kejenuhan basa (KB) pada lahan atas secara nyata lebih rendah dari lahan tengah dan bawah. 

Peningkatan KB pada lahan bawah diduga berkaitan dengan peningkatan C-organik tanah. 

Kejenuhan basa merupakan salah satu indikator penting ketersediaan unsur hara di dalam tanah. 

Semakin kecil KB maka semakin sedikit kation-kation yang tersedia. Seperti dikemukakan oleh 

beberapa peneliti bahwa KB merupakan indikasi banyak kation-kation yang tersedia di dalam tanah 

(Rawal et al., 2019; Tiecher et al., 2022; Zhang et al., 2023). Kejenuhan basa memainkan peranan 

penting dalam mempertahankan hara tanah, menyediakan hara esensial untuk tanaman dan 

mempertahankan pH tanah (Luo et al., 2017; Katili et al., 2025). 

 

4. KESIMPULAN 

Keragaman topografi berpengaruh signifikan terhadap perubahan kadar C-organik, P total, 

KTK dan KB, kecuali tekstur, pH dan K total tanah. Pada lahan bawah terjadi peningkatan beberapa 

sifat kimia sebagai akibat dari pengangkutan partikel liat dan bahan organik, sebaliknya pada lahan 

atas dan tengah terjadi penurunan yang signifikan terhadap C organik, KTK, KB dan P total tanah. 

Diamati hubungan yang positif antara C-organik dan KTK (r=0,88), serta peningkatan pH tanah 
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dengan KTK (r=0,80). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa status kesuburan tanah mengalami 

penurunan seiring peningkatan posisi lahan dan sebaliknya kesuburan tanah meningkat dengan 

semakin menurunnya posisi lahan. Data penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

penetapan rekomendasi pemupukan yang spesifik lokasi. 
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